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PELESTARIAN LINGKUNGAN PERAIRAN DI NUSANTARA 

 

Tiara Viona Aulia ; Ikomatussuniah 

Fakultas Hukum, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 

 

Berbagai masalah lingkungan hidup saat ini kerap kali menjadi pembahasan 

sebagai bentuk kesadaran bahwa betapa pentingnya alam sekitar bagi kehidupan kita. 

Dalam berbagai kesempatan, masalah lingkungan selalu saja menjadi salah satu tema 

yang menyita perhatian publik dan khalayak ramai. Dan telah disadari sepenuhnya 

bahwa lingkungan hidup saat ini memang menjadi persoalan yang paling sering 

dibicarakan. Kadang, permasalahan lingkungan acap berulang dan nyaris sama, tetapi 

belum terdapat solusi untuk mengatasinya sehingga kerusakan-kerusakan alam dan 

lingkungan terus saja terjadi. Padahal rusaknya lingkungan alam pada suatu masa, 

belum tentu dapat dikembalikan seperti habitat semula. 

Tingkat pencemaran laut di Indonesia sudah cukup mengkhawatirkan. Selain 

pencemaran limbah dan tumpahan minyak, pencemaran sampah plastik saat ini menjadi 

ancaman serius karena jumlahnya yang sangat besar sehingga berdampak kepada 

kerusakan lingkungan laut. Bertambahnya jumlah penduduk dan aktivitasnya memberi 

dampak pada lingkungan laut. Laut menjadi rentan terhadap ancaman pencemaran yang 

berasal dari aktivitas manusia, seperti limbah, baik limbah industri atau rumah tangga, 

tumpahan minyak, maupun perilaku buruk membuang sampah. Saat ini dunia dihadapi 

dengan masalah pencemaran sampah plastik di laut. Indonesia termasuk salah satu 

Negara penyumbang sampah plastik terbesar di dunia setelah Cina. 

Definisi pencemaran laut mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 

1999 tentang Pengendalian Pencemaran dan/atau Perusakan Laut adalah masuknya atau 

dimasukannya makhluk hidup, zat energi dan/atau komponen lain ke dalam lingkungan 

laut oleh kegiatan manusia sehingga kualitasnya turun sampai ke tingkat tertentu yang 

menyebabkan lingkungan laut tidak sesuai lagi dengan baku mutu dan/atau fungsinya. 

Pencemaran laut tidak dapat dipandang hanya sebagai permasalahan yang terjadi di laut, 

karena lautan dan daratan merupakan satu kesatuan ekosistem yang tidak dapat 

dipisahkan dan terpengaruh satu dengan yang lainnya. Kegiatan manusia yang sebagian 

besar dilakukan di daratan, disadari atau tidak, secara langsung maupun tidak 

langsung, berdampak terhadap ekosistem di lautan. 

Selain itu, pencemaran laut menurut UNCLOS 1982 adalah benda buatan 

manusia yang masuk ke dalam lingkungan laut yang disebabkan oleh penanganan yang



buruk, pembuangan ke laut baik disengaja maupun tidak disengaja, maupun karena 

kejadian alamiah seperti bencana alam. Hal ini tentunya akan menimbulkan dampak 

negatif terhadap ekosistem, habitat, biota laut dan penurunan kualitas lingkungan 

pesisir. Ancaman pencemaran tersebut apabila tidak ditangani secara tepat dapat 

mengakibatkan semakin meluasnya dampak negatif terhadap kehidupan manusia dan 

biota. (Gustina & Suhartono, 2017) 
 

Contoh dari pencemaran laut sangatlah banyak, salah satunya yaitu kerusakan 

terumbu karang akibat sampah. Persoalan sampah plastik dan rusaknya ekosistem 

terumbu karang sangat mempengaruhi kehidupan di laut. Terumbu karang merupakan 

suatu ekosistem di dasar laut tropis dibangun terutama oleh biota penghasil kapur, 

khususnya jenis-jenis karang batu dan alga berkapur, bersama-sama dengan biota yang 

hidup di dasar lainnya, seperti jenis jenis moluska, crustacea, echinodermata, 

polychaeta, porifera dan tinucata serta biota lain yang hidup bebas di perairan 

sekitarnya termasuk jenis-jenis plankton dan jenis jenis ikan lainnya. Terumbu karang 

merupakan sumber daya alam penting di Indonesia. Terumbu karang di Indonesia 

menempati luas hingga 7500 km² dari luas perairan Indonesia. Luasan ini termasuk di 

Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia (ZEEI) 7,1 juta Km². Luasan terumbu karang ini 

tersebut tercatat sekitar 71% yang sudah rusak, sedangkan yang masih baik berkisar 

22,5%, dan sangat baik 6,5%. (Supriharyono, 2007) 

Terumbu karang adalah tempat berlindung dan berkembang biak bagi setidaknya 

25% spesies laut di dunia. Ia juga berperan dalam mengurangi polusi lautan. Sayangnya, 

perhatian masih sedikit diberikan kepada hewan yang terdiri dari karang lunak dan keras 

ini. Terumbu karang yang tertutup oleh plastik dapat mati karena tidak mendapatkan 

sinar matahari yang cukup untuk tumbuh. Tidak hanya itu, karang lainnya bisa 

terinfeksi oleh karang yang mati akibat plastik tersebut. 

Pemerintah Indonesia sudah memiliki upaya perlindungan ekosistem laut, yaitu 

dengan menetapkan area perlindungan laut atau dikenal sebagai marine protected 

areas (MPAs), yang kini seluas sekitar 20 juta hektar. Sayangnya, jumlah area yang 

dilindungi belum sebanding dengan hasilnya. Hal ini disebabkan oleh adanya 

pemisahan kewenangan di pemerintahan berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2014 tentang Pemerintahan Daerah. Konsekuensinya, pemerintah kabupaten belum bisa 

maksimal mengelola area laut karena keterbatasan sumber daya manusia. Lingkungan 

hidup dalam Pasal 1 Angka 1 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 adalah kesatuan 

ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan 

perilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan, dan 

kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain. Salah satu tujuan perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup adalah melindungi wilayah Negara Kesatuan Republik



Indonesia dari pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup. Jadi, laut sebagai 

bagian dari lingkungan hidup wajib dilindungi dari pencemaran dan kerusakan 

lingkungan hidup. 

Tindakan orang yang menimbulkan perubahan langsung atau tidak langsung 

terhadap sifat fisik, kimia, dan/atau hayati lingkungan hidup sehingga melampaui 

kriteria baku kerusakan lingkungan hidup disebut perusakan lingkungan hidup. Pada 

dasarnya setiap orang yang melakukan pencemaran dan/atau perusakan lingkungan 

hidup wajib melakukan penanggulangan pencemaran dan/atau kerusakan serta 

melakukan pemulihan lingkungan hidup. 

Penentuan terjadinya pencemaran lingkungan hidup diukur melalui baku mutu 

lingkungan hidup. Setiap orang diperbolehkan untuk membuang limbah (dumping) ke 

media lingkungan hidup dengan persyaratan: 

 Memenuhi baku mutu lingkungan hidup; dan 

 Mendapat izin dari Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan, gubernur, 

atau bupati/walikota sesuai dengan kewenangannya. 

Jadi membuang sampah atau limbah ke lingkungan hidup (termasuk lingkungan 

laut) diperbolehkan selama tidak melebihi baku mutu lingkungan hidup dan 

memperoleh izin dari Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan, gubernur, atau 

bupati/walikota sesuai dengan kewenangannya. Setiap orang dilarang melakukan 

dumping limbah dan/atau bahan ke media lingkungan hidup tanpa izin. Terhadap orang 

yang melakukan dumping limbah tanpa izin dikenakan sanksi sebagaimana diatur dalam 

Pasal 104 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009, yakni: “Setiap orang yang 

melakukan dumping limbah dan/atau bahan ke media lingkungan hidup tanpa izin 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 60, dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 

(tiga) tahun dan denda paling banyak Rp3.000.000.000,00 (tiga miliar rupiah)”. 

Beberapa upaya pelestarian lingkungan perairan yang dapat kita lakukan yaitu: 
 

a) Mengurangi Penggunaan Plastik 

Ada 5,25 triliun sampah plastik di lautan yang telah membunuh 100 juta 

hewan setiap tahunnya. Sebanyak 100.000 di antaranya mati karena terjerat 

plastik tanpa bisa melepaskan diri. Ini adalah alasan besar untuk kita 

mengurangi konsumsi plastik. Kita bisa memulai dengan membawa tas 

sendiri saat berbelanja, menggunakan kotak makanan yang bisa dipakai 

berkali-kali, dan mendaur ulang sampah plastik. 



 

b) Mengurangi Konsumsi Energi 

Mengurangi konsumsi listrik dan bahan bakar fosil adalah salah satu upaya 

melestarikan ekosistem air. Dengan mengurangi pembakaran bahan bakar fosil, 

kita bisa mencegah terjadinya hujan asam yang dapat merusak ekosistem air. 

c) Mengonsumsi Makanan Laut yang Aman 

Konsumsi makanan laut yang aman dan tidak membahayakan laut. Jangan 

memakan sirip hiu, sirip hiu biasanya dipotong dari hiu yang masih hidup. Hampir 

100 hiu dibunuh manusia setiap tahunnya hanya untuk diambil siripnya dan 

dibiarkan mati di lautan. Selain sirip hiu, kita juga tidak boleh mengonsumsi hewan 

air yang dilindungi seperti penyu, paus, dan juga lumba-lumba. 

d) Memelihara Ekosistem Air 

Tidak membuang sampah dan limbah apapun ke sungai, danau, dan laut sangat 

penting dan bisa dimulai dari diri sendiri. 

e) Tidak Melakukan Eksploitasi Secara Berlebihan 

Menangkap ikan untuk mencukupi kebutuhan dan juga sebagai sumber 

penghasilan bukan berarti memburu ikan secara besar-besaran. Kita tidak boleh 

menggunakan bom ikan dan juga pukat harimau karena membahayakan banyak 

organisme laut juga merusak terumbu karang. 

Menurut pendapat saya, pencemaran dan kerusakan ekosistem laut terjadi akibat ulah 

manusia baik secara langsung maupun tidak langsung, sesuatu benda, zat atau energi ke dalam 

lingkungan laut tersebut. Sehingga, menimbulkan akibat dan dampak yang sedemikian rupa 

dapat merusak laut. Bahkan, dengan kita terus menerus melakukan hal-hal yang dapat 

mengancam ekosistem laut dapat mengakibatkan efek yang sangat buruk ke tubuh kita. Zat-zat 

kimia yang berasal dari minyak, bom, sampah, limbah pabrik merupakan penyebab utama 

terjadinya pencemaran dan kerusakan ekosistem laut di Indonesia. Sebaiknya kita sebagai 

manusia ataupun sebagai sesama makhluk hidup harus bijak dalam melakukan suatu hal 

sebelum bertindak. Kita sebagai masyarakat Indonesia seharusnya selalu mendukung program-

program dari pemerintah yang bertujuan untuk melestarikan ekosistem di Indonesia baik 

ekosistem darat maupun ekosistem laut. Sudah seharusnya kita meninggalkan semua hal-hal 

yang merugikan alam kita demi masa depan anak dan cucu kita kedepannya. 

 


